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Lampiran 2
NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Selamat Pagi/ Siang/ Sore, ibu. Saya, dr. Ary Rizgi Rachman, yang
akan melakukan penelitian tentang “Perbandingan kekuatan otot dasar
panggul dengan fungsi seksual perempuan pada primipara pasca salin
per vagina dan seksio sesarea”. Wanita umumnya mendapatkan trauma
dalam proses persalinan terutama pada persalinan anak pertama.
Sehingga perubahan tersebut akan mempengaruhi otot dasar panggul
selama perkembangan kehamilan hingga persalinan hingga menyebabkan
masalah disfungsi otot dasar panggul

Kehamilan dan persalinan disebutkan akan menyebabkan
kerusakan yang besar pada otot dasar panggul dan saraf saraf pada
organ seksual wanita dan menyebabkan penurunan fungsi seksual
sebesar 2 kali lipat setelah post partum. Penilaian kekuatan otot dasar
panggul sangat penting sebagai pencegahan, diagnosis dan
penatalaksanaan pada masalah disfungsi otot dasar panggul dan
disfungsi seksual.

Karena itu kami sangat mengharapkan ibu bersedia untuk ikut
dalam penelitian ini secara sukarela dan mengizinkan kami menggunakan
data ibu dalam laporan tertulis maupun laporan secara lisan. Bila ibu
bersedia kami mengharapkan ibu memberikan persetujuan secara tertulis.
Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan,

oleh karena itu ibu berhak untuk menolak atau mengundurkan diri tanpa
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risiko kehilangan hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di rumah
sakit ini.

Kalau ibu setuju untuk berpartisipasi, kami akan menanyakan
beberapa hal antara lain data pribadi ibu dan riwayat kehamilan. Kami
juga akan melakukan pengukuran kekuatan otot dasar panggul. Adapun
prosedur pengukuran kekuatan otot dasar panggul adalah dengan
menggunakan alat perinometer yang akan dimasukkan ke dalam vagina
kemudian ibu disuruh untuk menjepit alat tersebut. Sedangkan untuk
melakukan penilaian fungsi seksual adalah menggunakan kuosioner yang
nanti akan ibu isi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.

Kami menjamin keamanan dan kerahasiaan semua data pada
penelitian ini. Data akan disimpan dengan baik dan aman, sehingga hanya
bisa dilihat oleh yang berkepentingan saja. Demikian juga pada penyajian
baik tertulis maupun pada laporan lisan, data pribadi ibu tetap akan kami
rahasiakan. Data penelitian ini akan disajikan pada:

e Program Pendidikan Dokter Spesialis Obgin FK Universitas

Hasanuddin

e Publikasi pada majalah ilmiah dalam dan luar negeri

Bila ibu merasa masih ada hal yang belum jelas atau belum
dimengerti dengan baik, maka ibu dapat menanyakan atau minta

penjelasan pada saya : dr. Ary Rizgi Rachman (telepon 082271216096).
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Jika ibu setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani
surat persetujuan mengikuti penelitian. Atas kesediaan dan kerja samanya
kami ucapkan banyak terima kasih.

Identitas Peneliti

Nama . dr. Ary Rizgi Rachman
Alamat : PPDS Obgin Fak. Kedokteran Unhas
Telepon : 082271216096

DISETUJUI OLEH KOMISI ETIK
PENELITIAN KESEHATAN
FAK. KEDOKTERAN UNHAS

Makassar, Desember 2018
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Lampiran 3
FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN SETELAH
MENDAPAT PENJELASAN
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama e
Umur e
Alamat TP TP P PPPPPPPPP

Dengan ini menyatakan bahwa setelah saya mendapatkan
penjelasan serta mehamami sepenuhnya maksud dan tujuan penelitian
ini.

Saya menyatakan setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini. Untuk
itu saya bersedia dan tidak keberatan mematuhi semua ketentuan yang
berlaku dalam penelitian ini dan memberikan keterangan yang
sebenarnya. Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela
tanpa paksaan, sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri
dari penelitian ini tanpa kehilangan hak saya untuk mendapat pelayanan
kesehatan. Juga saya berhak bertanya atau meminta penjelasan pada
peneliti bila masih ada hal yang belum jelas atau masih ada hal yang ingin
saya ketahui tentang penelitian ini.

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan penelitian ini, akan ditanggung oleh peneliti. Demikan
juga biaya perawatan dan pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak

diingikan akibat penelitian ini, akan dibiayai oleh peneliti.
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Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
NAMA TANDA TANGAN
SAKSI 1 oo s

SaAKST 2 o e,

Penangqung Jawab Penelitian

Nama : dr. Ary Rizgi Rachman
Alamat : JI. Swadya No. 1B, Makassar.
Telepon : 082271216096

Penangqung Jawab Medis

Nama : dr. David Lotisna, Sp.OG (K)
Alamat : JI. Gunung Nona, Makassar

Telepon : 081524109828

Tanggal
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Lampiran 4

FORMULIR PENELITIAN
PERBANDINGAN KEKUATAN OTOT DASAR PANGGUL DENGAN
FUNGSI SEKSUAL PEREMPUAN PADA PRIMIPARA PASCA SALIN

PER VAGINA DAN SEKSIO SESAREA

l. IDENTITAS PASIEN

1. Nama PP PP
2. Rumah Sakit/ No. Reg e ——————————————
3. Tanggal MRS L et ——————————
4. Tanggal Persalinan L

5. Pekerjaan L e —————

6. Pendidikan e

7. Pekerjaan suami e —————————

8. Alamat PR

9. Suku bangsa L ertrr e e e e ———————

10. No. HP/ Telpon L rrrrr e e e ——————

I DATA UMUM PASIEN

1. Umur PP PUTTRRUPPPPIN
2. Umur pertama menikah e —————
3. Berapa kali menikah e

4. Lama perkawinan PRI



8.

9.

HPHT
Berat badan
Tinggi badan
IMT

Kenaikan BB

10.Tekanan darah

DATA KLINIS PASIEN

Keadaan umum

Keluhan

Riwayat penyakit

Riwayat operasi

Riwayat penyakit keluarga
Jenis persalinan

Berat Badan Lahir Bayi

Derajat Ruptur Perineum

Hasil pengukuran perioneometer : ...........ccccceevvvvvvnnnns cm H20

. a.Baik b. Sedang c. Lemah
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V. PEMERIKSAAN FUNGSI SEKSUAL PEREMPUAN
Pertanyaan-pertanyaan ini menanyakan tentang perasaan dan respon
seksual anda dalam 4 minggu terakhir.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jujur dan jelas.

Dalam menjawab pertanyaan berikut, gunakanlah definisi berikut :
Aktivitas seksual mencakup sentuhan, foreplay, masturbasi dan
bersenggama (vaginal intercourse)

Seksual intercourse (bersenggama) didefinisikan sebagai penetrasi penis
ke dalam vagina.

Rangsangan seksual mencakup situasi seperti foreplay dengan pasangan,
rangsangan pada diri sendiri (masturbasi) atau fantasi seksual.

Keterangan :

Untuk kategori pilihan jawaban sangat tinggi dimaksudkan keinginan,
rangsangan dilakukan dalam setiap hari,untuk tinggi dilakukan dalam 5
kali dalm seminggu , untuk kategori sedang dikategorikan 3 kali dalam
seminggu, untuk kategori rendah dikategorikan hubungan seksual
dilakukan 1 kali dalam seminggu, kategori sangat rendah yaitu tidak ada

sama sekali aktivitas seksual baik keinginan maupun rangsangan.

Untuk kategori pilihan jawaban sangat sulit sekali dimaksudkan setelah

mendapatkan rangasangan untuk mendapatkan lubrikasi atau orgasme itu
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tidak mungkin sekali, kategori sangat sulit yaitu membutuhkan rangsangan
yang cukup lama dan dibantu seperti video,gambar-gambar atau alat yang
dapat membuat terangsang dan mendapatkan lubrikasi serta orgasme,
kategori sulit yaitu membutuhkan waktu lama tanpa alat bantu untuk bisa
terangsang agar mendapatkan lubrikasi dan orgasme, kategori sedikit sulit
yaitu membutuhkan waktu tetapi tidak terlalu lama dan tanpa
membutuhkan alat, kategori tidak sulit yaitu untuk mendatkan rangsangan
itu mudah tanpa membutuhkan waktu dan alat untuk bisa mencapai

orgasme

Untuk kategori pilihan jawaban sangat puas dimaksudkan bahwa
kehidupan seksual, orgasme, kepuasan terhadap pasangan dan
kedekatan emosional sangat puas tidak pernah ada rasa kekecewaan dan
merasa selalu mendapatkan apa yang diinginkan, kategori puas yaitu
pernah mengalami kekecewaan dan ketidakpuasan tetapi lebih banyak
rasa puas dari pada rasa kecewa atau tidak puas, kategori sama antara
puas dan tidak puas maksudnya pernah mengalami kecewa dan tidak
sesuai yang diinginkan persentasenya sama jumlahnya dengan tidak
kecewanya(tidak puas), kategori sangat tidak puas yaitu tidak
mendapatkan kepuasan sama sekali terhadap pasangan dalam hubungan

seksual, tidak ada kedekatan emosional terhadap pasangan.
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PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN DI BAWAH INI

Sexual desire atau keinginan seksual adalah perasaan yang mencakup

keinginan untuk melakukan hubungan/pengalaman seksual, menerima

dan membalas rangsangan seksual pasangan, dan memikirkan atau

berfantasi tentang melakukan hubungan seksual.

1. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasakan sexual
desire (keinginan seksual)?

a. Hampir selalu atau selalu

O

. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)

0o

Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

o

. Jarang (kurang dari setengah ari 4 minggu)

D

. Hampir tidak pernah atau tidak pernah
2. Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level
sexual desire (keinginan seksual) anda?
a. Sangat tinggi
b. Tinggi
c. Sedang
d. Rendah

e. Sangat rendah atau tidak ada sama sekali

Sexual arousal atau rangsangan seksual adalah perasaan yang

mencakup baik aspek fisik maupun mental dari respon seksual. Ini
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mencakup rasa hangat atau sensasi di alat genital, lubrikasi (basah) dari

vagina atau kontraksi otot.

3. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasa terangsang

secara seksual (turn on) dalam aktivitas seksual atau bersenggama?

a.

b.

e.

f.

Tidak ada aktivitas seksual
Hampir selalu atau selalu

Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)

. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

Hampir tidak pernah atau tidak pernah

4. Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level

rangsangan seksual anda dalam aktivitas seksual atau bersenggama?

a.

b.

e.

f.

Tidak ada aktivitas seksual
Sangat tinggi

Tinggi

. Sedang

Rendah

Sangat rendah atau tidak ada sama sekali

5. Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana kepercayaan diri anda

terhadap kemampuan anda untuk terangsang secara seksual dalam

aktivitas seksual atau bersenggama?

a.

b.

Tidak ada aktivitas seksual

Sangat tinggi
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c. Tinggi
d. Sedang
e. Rendah
f. Sangat rendah atau tidak ada sama sekali
6. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasa puas
dengan rangsangan seksual anda dalam aktivitas seksual atau
bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual
b. Hampir selalu atau selalu
c. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)
d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)
e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)
f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah
7. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami lubrikasi
(basah) dalam aktivitas seksual atau bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual
b. Hampir selalu atau selalu
c. Sering (lebihd ari setengah dari 4 minggu)
d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)
e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

f.  Hampir tidak pernah atau tidak pernah
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8. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sulit anda tetap mengalami
lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas  seksual atau
bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Sangat sulit sekali atau tidak mungkin sekali
c. Sangat sulit

d. Sulit

e. Sedikit sulit

f. Tidak sulit

9. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda tetap mengalami
lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas  seksual atau
bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Hampir selalu atau selalu

c. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)
d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah

10.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberpaa sulit anda tetap mengalami
lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas seksual atau

bersenggama?



e.

f.

95

Tidak ada aktivitas seksual
Sangat sulit sekali atau tidak mungkin sama sekali

Sangat sulit

. Sulit

Sedikit sulit

Tidak sulit

11.Dalam 4 minggu terakhir ini, ketika anda sedang melakukan aktivitas

seksual atau bersenggama, seberapa sering anda mencapai orgasme

(klimaks)?

a.

b.

e.

f.

Tidak ada aktivitas seksual
Hampir selalu atau selalu

Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)

. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

Hampir tidak pernah atau tidak pernah

12.Dalam 4 minggu terakhir ini, ketika anda sedang melakukan aktivitas

seksual atau bersenggama, seberapa sering anda mencapai orgasme

(klimaks)?

a.

b.

Tidak ada aktivitas seksual
Sangat sulit sekali atau tidak mungkin sama sekali

Sangat sulit

. Sulit

. Sedikit sulit
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f. Tidak sulit

13.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kemampuan
anda untuk mencapai orgasme (klimaks) dalam aktivitas seksual atau
bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual
b. Sangat puas
c. Puas
d. Sama antara puas dan tidak puas
e. Tidak puas
f. Sangat tidak puas

14.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kedekatan
emosional antara anda dan pasangan dalam aktivitas seksual atau
bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual
b. Sangat puas

Puas

o

d. Sama antara puas dan tidak puas
e. Tidak puas
f. Sangat tidak puas
15.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan hubungan
seksual dengan pasangan ?

a. Tidak ada aktivitas seksual
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b. Sangat puas
c. Puas
d. Sama antara puas dan tidak puas
e. Tidak puas
f. Sangat tidak puas
16.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kehidupan
seksual anda?
a. Sangat puas
b. Puas

c. Sama antara puas dan tidak puas

o

. Tidak puas

D

. Sangat tidak puas
17.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami rasa
tidak nyaman atau nyeri setelah penetrasi penis ke vagina?

a. Tidak mengalami penetrasi

O

. Hampir selalu atau selalu

(9]

. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)

o

. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

®

Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)
f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah

18.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami rasa
tidak nyaman atau nyeri setelah penetrasi penis ke vagina?

a. Tidak mengalami penetrasi



e.

f.
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Hampir selalu atau selalu

Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)
Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)
Jarang (kurang dari setengah 4 minggu)

Hampir tidak pernah atau tidak pernah

19.Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level rasa

tidak nyaman atau nyeri ketika penetrasi penis ke vagina atau setelah

penetrasi penis ke vagina?

a.

b.

Tidak mengalami penetrasi
Sangat tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat rendah atau tidak sama sekali



Lampiran 4

SKORING KUISIONER FEMALE SEXUAL FUNTION INDEX (FSFI)
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1. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasakan sexual

desire (keinginan seksual)?

a.

O

0o

o

)

Hampir selalu atau selalu =5
. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =4
Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3
. Jarang (kurang dari setengah ari 4 minggu) =2
. Hampir tidak pernah atau tidak pernah =1

2. Dalam 34 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level

sexual desire (keinginan seksual) anda?

a.

b.

C.

d.

e.

Sangat tinggi =5
Tinggi =4
Sedang =3
Rendah =2
Sangat rendah atau tidak ada sama sekali =1

3. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasa terangsang

secara seksual (turn on) dalam aktivitas seksual atau bersenggama?
a.

b.

Tidak ada aktivitas seksual =0
Hampir selalu atau selalu =5
Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =4
. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3

. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu) =2



f.

Hampir tidak pernah atau tidak pernah =1
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4. Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level

rangsangan seksual anda dalam aktivitas seksual atau bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual
b. Sangat tinggi

c. Tinggi

d. Sedang

e. Rendah

f. Sangat rendah atau tidak ada sama sekali

5. Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana kepercayaan diri anda

terhadap kemampuan anda untuk terangsang secara seksual dalam

aktivitas seksual atau bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Sangat tinggi

c. Tinggi

d. Sedang

e. Rendah

f. Sangat rendah atau tidak ada sama sekali

6. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda merasa puas

dengan rangsangan seksual anda dalam aktivitas seksual atau

bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Hampir selalu atau selalu



c. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)
d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)
e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah
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7. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami lubrikasi

(basah) dalam aktivitas seksual atau bersenggama?
a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Hampir selalu atau selalu

c. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu)

d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu)

e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu)

f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah

8. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sulit anda tetap mengalami

lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas
bersenggama?

a. tidak ada aktivitas seksual

b. sangat sulit sekali atau tidak mungkin sekali

c. sangat sulit

d. sulit

e. sedikit sulit

f. tidak sulit

atau



102

9. Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda tetap mengalami

lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas  seksual atau

bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual =0
b. Hampir selalu atau selalu =5
c. Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =4
d. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3
e. Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu) =2
f. Hampir tidak pernah atau tidak pernah =1

10.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberpaa sulit anda tetap mengalami

lubrikasi/lbasah  sampai  selesainya  aktivitas  seksual atau

bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual =0
b. Sangat sulit sekali atau tidak mungkin sama sekali =1
c. Sangat sulit =2
d. Sulit =3
e. Sedikit sulit =4
f. Tidak sulit =5

11.Dalam 4 minggu terakhir ini, ketika anda sedang melakukan aktivitas
seksual atau bersenggama, seberapa sering anda mencapai orgasme
(klimaks)?

a. Tidak ada aktivitas seksual =0



e.

f.

Hampir selalu atau selalu =5
Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =4
Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3
Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu) =2
Hampir tidak pernah atau tidak pernah =1
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12.Dalam 4 minggu terakhir ini, ketika anda sedang melakukan aktivitas

seksual atau bersenggama, seberapa sering anda mencapai orgasme

(klimaks)?

a. Tidak ada aktivitas seksual =0
b. Sangat sulit sekali atau tidak mungkin sama sekali =1
c. Sangat sulit =2
d. Sulit =3
e. Sedikit sulit =4
f. Tidak sulit =5

13.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kemampuan

anda untuk mencapai orgasme (klimaks) dalam aktivitas seksual atau

bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual =0
b. Sangat puas =5
c. Puas =4
d. Sama antara puas dan tidak puas =3
e. Tidak puas =2
f. Sangat tidak puas =1
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14.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kedekatan

emosional antara anda dan pasangan dalam aktivitas seksual atau

bersenggama?

a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Sangat puas

c. Puas

d. Sama antara puas dan tidak puas
e. Tidak puas

f. Sangat tidak puas

15.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan hubungan

seksual dengan pasangan ?

a. Tidak ada aktivitas seksual

b. Sangat puas

c. Puas

d. Sama antara puas dan tidak puas
e. Tidak puas

f. Sangat tidak puas

16.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa puas anda dengan kehidupan

seksual anda?

a. Sangat puas

b. Puas

c. Sama antara puas dan tidak puas

d. Tidak puas



e.

Sangat tidak puas =1

105

17.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami rasa

tidak nyaman atau nyeri setelah penetrasi penis ke vagina?

a.

b.

e.

f.

Tidak mengalami penetrasi =0
Hampir selalu atau selalu =1
Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =2
. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3
Jarang (kurang dari setengah dari 4 minggu) =4
Hampir tidak pernah atau tidak pernah =5

18.Dalam 4 minggu terakhir ini, seberapa sering anda mengalami rasa

tidak nyaman atau nyeri setelah penetrasi penis ke vagina?

a.

b.

e.

f.

Tidak mengalami penetrasi =0
Hampir selalu atau selalu =1
Sering (lebih dari setengah dari 4 minggu) =2
. Kadang-kadang (setengah dari 4 minggu) =3
Jarang (kurang dari setengah 4 minggu) =4
Hampir tidak pernah atau tidak pernah =5

19.Dalam 4 minggu terakhir ini, bagaimana anda menilai tingkat/level rasa

tidak nyaman atau nyeri ketika penetrasi penis ke vagina atau setelah

penetrasi penis ke vagina?

a.

b.

C.

Tidak mengalami penetrasi =0
Sangat tinggi =1

Tinggi =2



d. Sedang =3
e. Rendah =4
f. Sangat rendah atau tidak sama sekali =5

Total Skor FSFI :
Bila hasil > 26 memiliki fungsi seksual normal

Bila hasil = 26 memiliki disfungsi seksual
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Lampiran 5

DATA PENELITIAN

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
UMUR * PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
PEKERJAAN *
PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
PENDIDIKAN *
PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
IMT * PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
BBL * PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
FSFI * PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
PRM * PERSALINAN 92 100,0% 0 0,0% 92 100,0%
Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP

20-25 28 19 47
UMUR  26-30 12 18 30

31-35 6 9 15
Total 46 46 92

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 3,5232 2 172
Likelihood Ratio 3,546 2 , 170
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 7,50.
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Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP

BEKERJA 13 6 19
PEKERJAAN

TIDAK BEKERJA 33 40 73
Total 46 46 92

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3,2502 1 ,071
Continuity Correction® 2,388 1 ,122
Likelihood Ratio 3,313 1 ,069
Fisher's Exact Test 121 ,060
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,50.

b. Computed only for a 2x2 table

Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP

TIDAK SEKOLAH - SD 2 7 9
PENDIDIKAN  SMP - SMA 30 30 60

D3-S3 14 9 23
Total 46 46 92

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 3,8652 2 ,145
Likelihood Ratio 4,038 2 ,133
N of Valid Cases 92

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 4,50.
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Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP

UNDERWEIGHT 3 1 4

NORMAL 29 26 55
IMT

OVERWEIGHT 10 13 23

OBESITAS 4 6 10
Total 46 46 92

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)

Pearson Chi-Square 1,9552 3 ,582
Likelihood Ratio 2,005 3 571
N of Valid Cases 92

a. 2 cells (25,0%) have expected count less

than 5. The minimum expected count is

2,00.
Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP
2500 - 3000 24 13 37
BBL 3001 - 3500 18 29 47
3501 - 4000 4 4 8
Total 46 46 92
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 5,8452 2 ,054
Likelihood Ratio 5,919 2 ,052
N of Valid Cases 92

a. 2 cells (33,3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 4,00.
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Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP
NORMAL 37 40 77
FSFI
DISFUNGSI 9 6 15
Total 46 46 92
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 7178 1 ,397
Continuity Correction® ,319 1 572
Likelihood Ratio 721 1 ,396
Fisher's Exact Test ,574 ,287
N of Valid Cases 92
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,50.
b. Computed only for a 2x2 table
Crosstab
Count
PERSALINAN Total
PPN SSTP
RENDAH 24 18 42
PRM
NORMAL 22 28 50
Total 46 46 92
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,5772 1 ,209
Continuity Correction® 1,095 1 ,295
Likelihood Ratio 1,582 1 ,208
Fisher's Exact Test ,295 ,148
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21,00.

b. Computed only for a 2x2 table




Group Statistics
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PERSALINAN Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PPN 46 1,20 401 ,059
FSFI
SSTP 46 1,13 341 ,050
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the Difference
Difference Difference Lower Upper
Equal variances
2,891 ,093 ,841 90 ,403 ,065 ,078 -,089 ,219
assumed
FSFI
Equal variances not
,841| 87,690 ,403 ,065 ,078 -,089 ,219
assumed
Group Statistics
PERSALINAN Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PPN 46 1,20 ,401 ,059
FSFI
SSTP 46 1,13 341 ,050
PPN 46 1,4783 ,50505 ,07447
PRM
SSTP 46 1,6087 ,49344 ,07275




Independent Samples Test
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Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of
tailed) Difference Difference the Difference
Lower Upper
Equal variances
2,891 ,093 ,841 90 ,403 ,065 ,078 -,089 ,219
assumed
FSFI
Equal variances not
,841| 87,690 ,403 ,065 ,078 -,089 ,219
assumed
Equal variances
1,974 ,163| -1,253 90 ,213 -,13043 ,10411 -,33726 | ,07639
assumed
PRM
Equal variances not
-1,253| 89,951 ,213 -,13043 ,10411 -,33726 | ,07639
assumed
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PERINEOMETER 92 14,90 87,20 43,9272 13,66458
Valid N (listwise) 92




Group Statistics
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PERSALINAN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
PPN 46 42,7435 11,98472 1,76705
PERINEOMETER
SSTP 46 45,1109 15,20173 2,24137
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% Confidence Interval of the
tailed) Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal variances
1,187 279 -,829 90 ,409 -2,36739 2,85416 -8,03768 3,30289
assumed
PERINEOMETER
Equal variances not
-,829( 85,351 ,409 -2,36739 2,85416 -8,04189 3,30710
assumed




FSFI * PRM Crosstabulation

Count
PRM Total
RENDAH NORMAL

NORMAL 37 40 77
FSFI

DISFUNGSI 5 10 15
Total 42 50 92

Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1,096 1 ,295
Continuity Correction® ,583 1 ,445
Likelihood Ratio 1,119 1 ,290
Fisher's Exact Test ,398 224
Linear-by-Linear Association 1,084 1 ,298
N of Valid Cases 92

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,85.

b. Computed only for a 2x2 table
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Symmetric Measures

Value Asymp. Std. Error? |  Approx. T° Approx. Sig.

Interval by Interval Pearson's R , 109 ,100 1,042 ,300¢
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation , 109 ,100 1,042 ,300¢
N of Valid Cases 92

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.
Crosstabs

Warnings
CORR statistics are available for numeric data only.
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
BBL * FSFI 92 100,0% 0,0% 92 100,0%
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BBL * FSFI Crosstabulation

Count
FSFI Total
NORMAL DISFUNGSI
2500 - 3000 30 7 37
BBL 3001 - 3500 41 6 47
3501 - 4000 6 2 8
Total 77 15 92
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. (2-
sided)
Pearson Chi-Square 1,0602 2 ,589
Likelihood Ratio 1,031 2 ,597
N of Valid Cases 92

a. 1 cells (16,7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is 1,30.



DATA PASIEN PPN

No Nama Umur | Pekerjaan | Pendidikan IMT BBL | Perineometer Skor FSFI
(tahun) (kg/m?) | (9) (cmH20)

1 | Ny.l 23 IRT S1 22,83 2900 34,2 25,2
2 | Ny.NB 28 IRT SMA 28,30 2750 61,6 27,8
3 | Ny.KA 25 GURU S1 22,21 3200 48,6 25,2
4 | Ny.H 31 IRT SMA 24,03 3600 58,3 26,9
5 | Ny.M 26 IRT S1 22,89 3000 44,8 27,0
6 | Ny.FS 27 WIRASWASTA SMA 29,33 3200 37,4 28,9
7 | Ny.NJ 20 IRT SMP 25,78 2800 48,2 26,9
8 | Ny.R 28 KARYAWAN S1 28,15 3100 59,9 22,5
9 | Ny. ASR 28 IRT SMA 24,65 2700 58,6 25,3
10 | Ny.F 27 IRT SMA 33,98 3350 50,7 27,7
11 | Ny.Y 22 IRT SMA 29,30 3100 50,7 23,4
12 | Ny.N 25 IRT SMA 29,69 3100 49,0 49,0
13 | Ny.RA 20 IRT SMA 30,47 3800 40,2 20,5
14 | Ny.H 35 IRT S1 24,49 2750 44,0 25,2
15 | Ny.R 28 IRT D3 35,44 2700 37,0 23,7
16 | Ny.S 24 IRT D3 24,00 3600 31,4 24,6
17 | Ny.RRI 21 IRT SMA 29,69 2900 30,3 27,7
18 | Ny.Y 20 IRT SMA 28,58 2800 35,8 26,2
19 | Ny.N 21 IRT SMA 21,91 2800 29,4 26,0
20 | Ny. NF 20 IRT SMA 28,04 2500 29,4 28,4
21 | Ny. U 35 KARYAWAN S1 16,22 3300 14,9 27,1
22 | Ny.Y 21 IRT SD 23,53 3300 47,4 27,8
23 | Ny.F 27 IRT SMA 22,27 3500 38,4 27,2
24 | Ny. MM 28 IRT S1 19,15 2800 41,8 29,6
25 | Ny. NJ 20 IRT SMP 20,89 2800 46,6 26,4
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26 | Ny.NH 23 WIRASWASTA S1 23,34 3500 54,4 26,7
27 | Ny. SF 22 IRT SMA 21,93 2900 41,1 26,2
28 | Ny. SW 23 KARYAWAN SMK 20,00 3100 64,0 28,1
29 | Ny. NA 23 KARYAWAN SMA 22,37 3100 64,5 28,3
30 | NY.F 25 ANALIS D3 19,23 3300 32,1 27,6
31 | Ny.FR 26 BIDAN D3 21,23 3100 20,1 28,2
32 | Ny.S 22 WIRASWASTA SMA 16,23 2500 38,2 27,6
33 | Ny. AL 22 IRT SMA 22,19 3400 54,2 26,0
34 | Ny.NU 23 MAHASISWA S1 19,11 3500 31,2 29,3
35 | NY.F 20 IRT SMP 17,12 2500 30,0 26,0
36 | Ny. IY 21 IRT SMA 20,61 2600 40,6 27,1
37 | Ny.N 35 PNS SMP 21,64 3000 28,5 27,8
38 | Ny.R 20 IRT SMA 19,81 3000 34,7 26,1
39 | Ny.S 24 IRT SMA 23,11 2500 38,5 27,5
40 | Ny.Y 23 IRT SMA 21,08 3000 44,8 26,6
41 | Ny.A 30 IRT SMK 23,42 2600 56,3 26,4
42 | Ny. AW 23 KARYAWAN SMK 20,00 3100 63,9 27,6
43 | Ny.R 22 IRT SMA 21,05 2800 33,3 27,2
44 | Ny.RY 33 IRT SMK 23,88 3500 51,9 26,3
45 | Ny. R 28 IRT D3 30,48 2700 45,9 29,6
46 | Ny.R 31 IRT SD 26,73 3600 29,4 26,4
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DATA PASIEN SSTP

No Nama Umur | Pekerjaan | Pendidikan IMT BBL | Perineometer Skor FSFI
(tahun) (kg/m?) | (9) (cmH20)

1 |[Ny.M 26 IRT SMP 29,7 3300 43,4 26,1
2 | Ny.U 35 IRT SMP 21,9 3200 57,6 28,7
3 |[Ny.M 23 IRT SMK 25,6 3500 71,0 26,6
4 | Ny.S 30 IRT SMP 25,0 2600 38,0 26,3
5 | Ny.N 34 IRT SD 23,6 3300 87,2 26,4
6 | Ny. AT 26 WIRASWASTA S1 26,2 3000 66,4 26,1
7 | Ny.N 27 IRT SMA 30,5 2700 22,0 17,2
8 | Ny.W 20 IRT SMA 29,0 3300 24,1 27,3
9 | Ny.AP 27 PERAWAT D3 23 2700 44,0 29,3
10 | Ny.E 35 IRT SD 23,0 2540 46,9 25,7
11 | Ny. NF 25 IRT SMA 28,0 3100 21,3 27,9
12 | Ny.F 26 IRT S1 22,5 3300 19,1 26,9
13 | Ny. A 20 IRT SMA 25 3100 63,9 26,9
14 | Ny.F 29 IRT SMP 22,2 3100 61,7 26,9
15 | Ny.S 35 IRT SD 25,1 3200 41,8 28,4
16 | Ny.NJ 35 GURU S1 22,2 3100 49,6 30,0
17 | Ny.S 24 IRT SMP 22,2 3000 35,9 27,0
18 | Ny. AM 20 IRT SMP 21,1 2670 47,2 29,5
19 | Ny.NU 25 IRT S1 19,3 2980 36,5 26,3
20 | Ny.D 32 IRT SMA 24,9 2550 32,9 31,1
21 | Ny.D 26 IRT SD 31,6 3750 34,8 27,0
22 | Ny. | 28 IRT SMP 20,3 3400 47,1 26,4
23 | Ny. ) 26 IRT D3 18,8 3360 21,6 26,2
24 | Ny.R 23 IRT SD 26,5 3600 25,4 27,9
25 | Ny.R 21 IRT SMP 21,8 2800 53,2 27,3
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26 | Ny. AT 26 WIRASWASTA S1 21,2 3000 34,8 26,9
27 | Ny.H 25 IRT SMP 23,5 3200 56,0 26,5
28 | Ny. M 23 IRT SMK 21,5 3500 68,3 24,5
29 | Ny. M 23 WIRASWASTA D3 17,1 3200 45,1 26,5
30 | Ny. NW 34 IRT SD 23,6 3300 48,2 25,2
31 | Ny.S 26 IRT SMA 24,2 3500 44,9 27,3
32 | Ny.S 35 IRT SMP 21,6 2600 46,7 29,5
33 | NY.SI 21 IRT SMA 21,8 3100 48,8 27,7
34 | Ny. AS 24 IRT SMA 26,0 2950 49,4 25,5
35 | Ny. PS 28 IRT SMA 18,5 3000 48,5 26,9
36 | Ny. MY 23 IRT SMP 27,4 3250 31,2 31,0
37 | Ny. AKH 25 IRT SMA 30,4 3850 34,6 274
38 | Ny. W 21 IRT SMK 35,5 3350 53,2 28,1
39 | Ny.Y 23 IRT SMA 21,5 3100 62,4 29,9
40 | Ny. DFA 28 IRT SD 26,8 3200 54,9 27,7
41 | Ny.N 28 IRT SMA 31,2 3000 45,9 27,0
42 | Ny.SA 30 KARYAWAN S1 28,1 3100 62,1 29,5
43 | Ny.R 35 IRT SMA 21,4 3300 55,2 26,3
44 | Ny. UD 23 IRT SMP 24,7 3900 23,5 31,1
45 | Ny. N 29 IRT SMK 31,5 3200 46,9 27,0
46 | Ny.R 29 IRT SMA 23,6 3300 21,9 26,4
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